
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini dunia sedang memasuki era Revolusi Industri 4.0. Atau revolusi 

industri dunia keempat, di mana teknologi telah menjadi tumpuan kehidupan 

manusia. Berkat perkembangan internet dan teknologi digital, semuanya menjadi 

tidak ada habisnya. Di era ini telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan di 

bidang ekonomi, politik, budaya, seni bahkan pendidikan. Sehingga yang harus 

dilakukan sekarang adalah melakukan perubahan agar menjadi manusia yang 

prima, guru yang berbakat dan berkualitas. Profesionalisme merupakan syarat 

yang harus diikuti perkembangannya. Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen, dinyatakan bawa guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, serta pendidikan menengah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru yang profesional tidak hanya yang dapat 

menguasai materi pembelajaran tetapi juga harus menguasai seluruh aspek yang 

ada dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran melibatkan beberapa komponen, 

yang meliputi: tujuan, subjek, materi, strategi, media, dan fasilitas penunjang. 

Adanya komponen penunjang berfungsi memperlancar, melengkapi, dan 

mempermudah dalam terjadinya proses pembelajaran. Sehingga sebagai salah satu 

komponen pembelajaran, pendidik perlu memperhatikan, menimbang, memilih, 

dan memanfaatkannya. 

Dalam kegiatan belajar mengajar matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di berbagai jenjang pendidikan dimulai dari taman 

kanak-kanak hingga perguruan tinggi, disebabkan karena pentingnya matematika 

untuk dapat menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 

diketahui melalui setiap kegiatan manusia yang sering sekali terkait dengan 

matematika seperti proses jual beli, proses pembangunan gedung, dll. Masyur dan 

Abdul mengatakan negara yang mengabaikan pendidikan matematika sebagai 

prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan segala bidang (terutama sains dan 



 

 

teknologi) dibanding dengan negara lainnya yang memberikan tempat bagi 

matematika sebagai subjek yang sangat penting (Sapta, 2017: 94). Sedangkan di 

Indonesia pembelajaran matematika yang diselenggarakan belum cukup baik, hal 

ini diketahui berdasarkan hasil study PISA yang diselenggarakan oleh OECD 

sebuah badan PBB yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi 

matematika siswa dengan fokus studi kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

dan memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari, Indonesia pada tahun 2012 menduduki peringkat 64 

dari 65 negara di dunia (OECD, 2013). Didukung hasil studi PISA (Program for 

International Student Assesmant), 2015 menempatkan Indonesia pada urutan 69 

dari 76 negara, sedangkan TIMSS menempatkan Indonesia pada urutan ke 36 dari 

49 negara. Masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika, tidak 

terlepas dari profesionalisme guru. Semakin ketatnya persaingan tenaga kerja, 

termasuk lingkup guru matematika menjadi tantangan lain kepada calon guru 

matematika mengingat adanya salah satu isu strategis di awal dekade abad ini 

yaitu Masyarakat Ekonomi Asean (asean economics community). Memasuki era 

masyarakat ekonomi asean (MEA) 2015, stakeholder Indonesia tentu harus 

mengikuti standar internasional supaya dapat tetap survive di era global ini salah 

satunya pendidikan matematika. 

Upaya pemerintah dalam menghadapi MEA adalah dengan 

menyempurnakan kurikulum pendidikan sebagai dasar untuk menjalankan roda 

pendidikan di Indonesia. Kurikulum yang dimaksud adalah kurikulum 2013 

sebagai wujud penyempurnaan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum KTSP. 

Dalam Kurikulum 2013, tujuan pembelajaran matematika lebih menekankan pada 

dimensi pedagogis modern dalam pembelajarannya yang menggunakan 

pendekatan saintifik atau ilmiah. Dalam pembelajaran matematika dilakukan 

kegiatan agar pembelajaran bermakna yaitu mengamati, bertanya, mencoba, 

menalar, menyajikan, dan mencipta.  

Umat manusia dewasa ini sedang berada dalam kondisi sulit akibat 

mewabahnya Corona Virus Disease (Covid-19) yang melanda hampir di seluruh 

belahan dunia. Covid-19 atau coronavirus disease-2019 ditemukan di Wuhan, 



 

 

China pada tahun 2019. Sejak ditemukan, virus ini menyebar luas di beberapa 

negara, termasuk Indonesia. Dari Johns Hopkins CSSE (Setiawan, 2020: 29) 

Gejala COVID19 umumnya berupa demam 38 ° C, batuk kering, dan sesak nafas 

serta dampak terparah bagi manusia adalah kematian. Hingga 19 April 2020 pukul 

10:38:37 WIB, tercatat 2.329.539 kasus terkonfirmasi dari 185 negara, 160.717 di 

antaranya meninggal dunia dan 595.229 orang dapat sembuh. 

Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pada 4 

Mei 2020, jumlah orang yang positif COVID-19 di seluruh dunia adalah 

3.595.667, 1.166.556 dinyatakan sembuh, dan 249.225 dinyatakan meninggal. Di 

Indonesia, jumlah pasien positif COVID-19 mencapai 11.587, jumlah yang 

dikonfirmasi 78 kasus positif sembuh hingga 1954, dan 864 meninggal. Jumlah 

kasus yang dikonfirmasi di Indonesia meningkat 395 kasus. Di saat yang sama, 

jumlah kematian akibat COVID-19 meningkat 19 orang. Jumlah Orang Dalam 

Surveilans (ODP) 238.178, dan Pasien Dalam Surveilans (PDP) 24.020. Data 

tersebut berasal dari 34 provinsi dan 331 kabupaten / kota di Indonesia (Satgas 

COVID 19, 2020). 

Terkait dengan perkembangan tersebut, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) pun telah mengambil kebijakan sebagai pedoman 

dalam menangani penyakit tersebut di tingkat satuan pendidikan. Pertama, Surat 

Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganan Covid-19 di 

Lingkungan Kemendikbud. Kedua, Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan. Ketiga, surat Edaran Nomor 4 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang antara lain memuat arahan 

tentang proses belajar dari rumah. 

Dalam Distance Learning Journal yang ditulis oleh Simonson (Setiawan, 

2020: 30) pembelajaran jarak jauh pertama seperti yang dialami pada saat ini 

dilakukan oleh Isaac Pitman pada tahun 1840-an, yang mengajarkan sistem steno 

dengan mengirimkan beberapa teks yang telah ditranskrip menjadi steno pada 

kartu pos dan menerima transkripsi dari siswa untuk diberi umpan balik. Elemen 

umpan balik merupakan inovasi penting dari sistem Isaac Pitman yang menjadi 



 

 

cikal bakal pembelajaran online untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi yang semakin maju ini. Menurut Mustofa dkk. (2019: 153) 

pembelajaran daring merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

menggunakan jaringan internet. Meskipun waktu pembelajaran yang digunakan 

tidaklah lama menggunakan model pembelajaran daring, diharapkan proses 

pembelajaran tersebut tidak menghalangi siswa untuk mendapat hak pendidikan. 

Dikarenakan perkembangan teknologi yang sudah berkembang pesat dalam 

memudahkan segala proses pembelajaran. 

Pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan pembelajaran bermutu 

dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau 

peminat yang lebih banyak dan lebih luas (Sofyana & Rozaq, 2019: 82). Salah 

satu jenis media pembelajaran e-learning yang biasanya digunakan untuk 

pembelajaran daring, yaitu Edmodo (Sugiyanto & Setiawan, 2018). 

Edmodo adalah sebuah platform pembelajaran sosial untuk pendidik, siswa, 

maupun orang tua/wali yang dikembangkan pada akhir tahun 2008 oleh Nic Borg 

dan Jeff O'Hara percaya bahwa lingkungan sekolah atau kampus perlu 

dikembangkan untuk mencerminkan dunia yang semakin global dan terhubung 

semakin erat (Kurniabudi & Assegaff, 2016: 2). Edmodo dapat membantu guru 

membuat kelas virtual berdasarkan pembagian kelas sekolah nyata dengan tugas, 

kuis, dan tugas di akhir setiap pelajaran (Trisniawati dkk., 2018: 510). Penerapan 

Edmodo memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

daring dengan menyediakan lingkungan belajar yang interaktif. Pembelajaran 

daring berbantuan edmodo ini dapat menjadi salah satu solusi di tengah pandemic 

COVID-19.  

Pembelajaran daring menggunakan platform Edmodo dapat dikatakan 

memberikan kesempatan yang lebih luas pada siswa untuk memenuhi 

keingintahuannya terhadap suatu materi untuk lebih bereksplorasi, dan 

berkomunikasi dengan berbagai sumber belajar. Bukan hanya proses belajar 

mengajar antara murid dan guru yang semakin dimudahkan, guru pun dapat saling 

berdiskusi dengan guru-guru lainnya yang berada di belahan dunia lain, berbagi 

pengalaman mengajar, dan sebagainya. Sehingga meskipun proses pembelajaran 



 

 

dilaksanakan secara daring tidak menghalangi tenaga pendidik maupun siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran.  

Platform pembelajaran Edmodo ini dapat diakses dengan gratis dan aman 

pada website www.edmodo.com. Selain itu tujuan penggunaan media Edmodo ini 

mencakup beberapa hal diantaranya: meningkatkan kualitas belajar siswa, 

mengubah budaya mengajar guru, menciptakan budaya belajar mandiri bagi 

siswa, memperluas kesempatan belajar siswa, mengembangkan dan memperluas 

produk layanan baru. Ditinjau dari tujuan penggunaan media Edmodo yang 

terstruktur ini memiliki keselarasan dengan kurikulum 2013 sehingga dapat 

menjadi landasan yang kuat bagi pendidik menjadikan platform Edmodo sebagai 

solusi dalam pembelajaran daring (Vera & Nilam, 2019:60). 

Beragam reaksi bermunculan ketika kebijakan pembelajaran jarak jauh atau 

pembelajaran daring ini digulirkan dan dilaksanakan. Tidak hanya dari para 

orangtua siswa, namun juga dari kalangan pendidik dan siswa. Oleh karena 

pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring ini merupakan hal baru bagi 

kebanyakan masyarakat Indonesia, maka perubahan metode mengajar dari yang 

tadinya seluruhnya dilakukan secara luring, maka tiba-tiba seluruh institusi 

pendidikan menjalankan proses belajar secara daring, tak ayal membuat banyak 

pihak penasaran dan ingin tahu (Megawanti, & Nurkhaf, 2020:76). 

Dari penelitian yang dilakukan Megawanti dkk. (2020) menyatakan bahwa 

siswa dari jenjang SD sampai SMA merasa tidak senang dengan pembelajaran 

daring ini walaupun memang menyenangkan karena belajar dari rumah tetapi jika 

bisa memilih mereka tidak akan memilh pembelajaran jarak jauh ini. Dari 

penelitian Amiruddin (2020: 34-35) tentang persepsi tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan terhadap program belajar dari rumah menunjukkan sebagian besar 

tidak menyukai Program belajar dari Rumah, dengan rincian 61,1% atau sebanyak 

44 orang menjawab tidak menyukai program Belajar dari Rumah, sementara 38, 

9% atau sebanyak 28 orang menjawab menyukai program Belajar dari Rumah. 

Pada sisi yang berlainan, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adila & 

Harisah (2020) menyatakan bahwa banyak dari 26 anak pada kelas X MIPA 1 di 

SMAN 1 Bojong merasa tertarik, dan termotivasi terhadap pembelajaran online 

http://www.edmodo.com/


 

 

selain itu mereka pun memberikan tangapan yang positif. Jadi, bisa dikatakan 

bahwa siswa menyukai pembelajaran online. Dari aplikasi edmodo, berdasarkan 

penelitian Jefri Marzal (2014) terhadap dosen yang tidak terbiasa dengan 

komputer menyatakan dari persepsi dosen memberikan tanggapan yang positif 

terhadap aspek teknis dan fitur Edmodo karena mudah dipahami dan digunakan 

dalam e-learning, dan dari pihak mahasiswa, mereka "setuju" dengan kemudahan 

aspek teknis dari Edmodo dan "setuju" dengan fitur edmodo 

Berbagai persepsi tentang pembelajaran daring berbantuan edmodo dalam 

pembelajaran matematika ini menjadi dasar penelitian yang berjudul: “Model 

Pembelajaran Daring Berbantuan Edmodo dalam Pembelajaran 

Matematika” diharapkan menjadi inspirasi bagi pendidik untuk mendidik di 

zaman yang sudah berkembang ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka terdapat rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran daring berbantuan Edmodo 

dari perspektif persepsi guru? 

2. Bagaimana implementasi model pembelajaran daring berbantuan Edmodo 

dari perspektif persepsi siswa? 

3. Bagaimana kelebihan dan kelemahan implementasi pembelajaran daring 

berbantuan Edmodo? 

C. Tujuan Penelitian  

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi model 

pembelajaran online dalam pembelajaran matematika berbantuan Edmodo 

berdasarkan ungkapan pertanyaan yang diajukan. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi: 

1. Implementasi model pembelajaran daring berbantuan edmodo dari 

perspektif persepsi guru. 

2. Implementasi model pembelajaran daring berbantuan edmodo dari 

perspektif persepsi siswa. 



 

 

3. Kelebihan dan kelemahan implementasi pembelajaran daring 

berbantuan Edmodo. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:  

1. Bagi pendidik, hasil penelitian dapat dijadikan rujukan mengenai solusi 

model pembelajaran daring dengan berbantuan platform edmodo selama 

pandemic global yang mana dalam pelaksanaannya memiliki beberapa 

opsi dengan berbagai inovasi pembelajaran yang mumpuni.  

2. Bagi penyelenggara pendidikan, dapat dijadikan referensi tindak lanjut 

untuk pengambilan kebijakan dalam mengadakan kegiatan pembelajaran 

matematika di era modern.  

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan referensi untuk penelitan selanjutnya. 

E. Batasan Masalah 

Tujuan batasan masalah adalah agar lebih terarah dan terstruktur berikut 

batasan masalah tersebut: 

1. Model pembelajajaran daring, yakni pembelajaran berbasis elektronik 

yang memanfaatkan jejaring internet pada proses pembelajarannya. Pada 

penelitian ini akan mengkaji, menganalisa,serta mengevaluasi model 

pembelajaran daring yang menjadi solusi utama proses pembelajaran bagi 

lembaga pendidikan di masa pandemic global COVID-19. 

2. Edmodo, yakni salah satu Platform pembelajaran sosial yang 

menggunakan jejaring internet untuk mengaksesnya. Dalam penelitian ini 

focus penelitian pada pembelajaran daring akan menggunakan bantuan 

Platform Edmodo yang memiliki berbagai macam fitur pembelajaran yang 

inovatif, serta tujuan penggunaan media yang selaras dengan pembelajaran 

kurikulum 2013. 

3. Pembelajaran matematika, yakni proses belajar dan mengajar matematika 

yang mana dalam proses keterlaksanaanya dibutuhkan model 

pembelajaran yang tepat dan efektif demi pencapaian kemampuan 

matematis yang maksimum. Pada penelitian ini pembelajaran matematika 



 

 

akan di implementasikan melalui model pembelajaran daring berbantuan 

Platform Edmodo. 

F. Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran daring pada masa pandemic global ini menjadi salah satu 

solusi lembaga pendidikan untuk tetap menyelenggarakan kegiatan belajar dan 

mengajar dari rumah melalui jejaring internet. Salah satu hal yang menjadi 

kendala keterlaksanaan model pembelajaran daring di seluruh lembaga pendidikan 

terjadi pada mata pelajaran matematika. Pada proses keterlaksanaannya tidak 

jarang pendidik maupun siswa mengalami berbagai kendala dalam penyesuaian 

sistem pembelajaran dengan model daring di masa pandemic global COVID-19. 

Dimulai dengan kurangnya wawasan ilmu pengetahuan teknologi yang sedang 

berkembang, sulitnya mengakses berbagai platform pembelajaran daring, dan hal 

lainya. Hampir disetiap jenjang pendidikan mengalami problematika yang serupa, 

terutama pada proses pembelajaran matematika. 

Belajar dan mengajar matematika membutuhkan proses yang rinci dan jelas 

dalam pembahasan materi, maka dari itu akan dibutuhkan platform yang tepat 

dalam proses pelaksanaannya. Salah satu platform yang dapat digunakan untuk 

menunjang keterlaksanaan proses belajar matematika ialah platform edmodo. 

Dengan platform edmodo, peneliti berharap siswa akan terlibat aktif serta 

membentuk pribadi belajar mandiri dalam proses pemecahan masalah pada 

persoalan mata pelajaran matematika. Dilihat dari langkah penggunaan yang 

mudah serta memiliki berbagai fitur dengan banyak inovasi dan kreasi dalam 

platform edmodo maka peneliti akan melakukan fokus research pada 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran daring berbantuan edmodo.  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif-kuantitatif. Menurut Sax, 

(Marzal, 2014:39) penelitian dikatakan kualitatif karena bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis topik penelitian yang disorot, disebut kuantitatif 

karena menjelaskan kondisi yang ada di masa kini atau dapat menggambarkan 

gejala, peristiwa, peristiwa yang sedang berlangsung di masa kini. sekarang. 

Implementasi pembelajaran daring yang diselenggarakan dengan bantuan 

platform edmodo akan dianalisa serta ditinjau lebih lanjut melalui persepsi 



 

 

Implementasi Model Pembelajaran Daring Berbantuan Edmodo 
Dalam Pembelajaran Matematika 

Lembar Kuisioner Siswa 

Wawancara 

Evaluasi 

Siswa Pendidik 

pendidik maupun siswa untuk menjadi evaluasi. Hasil penelitian pada research 

ini akan dijadikan solusi serta evaluasi guna menunjang implementasi model 

pembelajaran daring berbantuan edmodo yang lebih baik di era mendatang. 

Adapun langkah penelitian yang akan dilaksanakan bila disajikan pada gambar 

akan terlihat sebagai berikut: 

G. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang telah dilakukan atau penelitian yang relevan dimaksudkan 

untuk mendukung peneilitian. Sehingga peneliti memiliki dukungan yang kuat 

dengan merujuk beberapa penelitian yang sama maupun mendekati dengan 

penelitian yang akan dilakukan, baik dalam ranah maupun variabel nya.  

Berdasarkan penelitian dilakukan Ompusunggu & Sari (2019) mengenai 

Efektivitas Penggunaan E-learning Berbasis Edmodo Terhadap Kemampuan 

Komunikasi matematika, memiliki hasil Pembelajaran yang menggunakan 

edmodo lebih baik dengan pembelajaran yang tanpa menggunakan edmodo 

dengan kemampuan komunikasi matematika. Dari penelitian yang dilakukan 

Megawanti dkk. (2020) menyatakan bahwa siswa dari jenjang SD sampai SMA 

merasa tidak senang dengan pembelajaran daring ini walaupun memang 

menyenangkan karena belajar dari rumah tetapi jika bisa memilih mereka tidak 

akan memilh pembelajaran jarak jauh ini. Dari penelitian Amiruddin (2020:34-

35) tentang persepsi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan terhadap program 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 



 

 

belajar dari rumah menunjukkan sebagian besar tidak menyukai Program belajar 

dari Rumah, dengan rincian 61,1% atau sebanyak 44 orang menjawab tidak 

menyukai program Belajar dari Rumah, sementara 38, 9% atau sebanyak 28 

orang menjawab menyukai program Belajar dari Rumah. 

Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan Mustakim (2020) tentang 

efektivitas penggunaan media online untuk pembelajaran daring pada saat 

pandemi COVID-19, memiliki hasil penelitian bahwasanya pembelajaran 

matematika menggunakan media daring tergolong efektif dengan catatan 

pendidik harus memiliki inovasi dan kreasi dalam usaha menjelaskan materi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adila & Harisah (2020) menyatakan bahwa 

banyak dari 26 anak pada kelas X MIPA 1 di SMAN 1 Bojong merasa tertarik, 

dan termotivasi terhadap pembelajaran online selain itu mereka pun memberikan 

tangapan yang positif. Jadi, bisa dikatakan bahwa siswa menyukai pembelajaran 

online. 

Dari penelitian relevan yang telah dijabarkan tersebut, peneliti akan meneliti 

dengan variabel, metode, research focus yang berbeda. Dengan judul Model 

Pembelajaran Daring Berbantuan Edmodo dalam Pembelajaran Matematika 

diharapkan menjadi hal baru dan penemuan baru. 


